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Fokus studi kali ini adalah orang muc!a Katolik Indonesia di 
tengah pusaran globalisasi. Untaian pemikiran dan refleksi yang disaji-
kan dalam buku ini berpusat pac!a gagasan globalisasi sebagai sebuah 
peiistiwa di tengah kehidupan orang muc!a katolik. Peristiwa ini bukan 
kisah masa lalu a tau masa yang akan datang. Peristiwa ini adalah kisah 
hari ini yang menyentuh segenap Iapisan hidup manusia. Bentuk nyata 
dari petistiwa ini adalah globalisasi ekonomi clenganfl·ee-nwrket-nya 
dimana dunia menjadi satu pasar dimana semua dan siapapun bisa 
berjual beli dengan bebas. Globalisasi eli bidang teknologi-komunikasi 
informasi dengan dunia cyber-nya yang benar-benar telah membuat 
dunia tidak lagi terpisah-pisah olehjarak dan waktu. melainkan sudah 
bagaikan satu kampung eli mana segala kejadian di satu tempat dapat 
diketahui dan diikuti oleh semua orang secantlangsung dan pada saat 
yang bersamaan. 
DR. Armada Riyanto CM memaparkan pengertian globalisasi 
dalam tulisan ·'Badai itu bernama globalisasi (Telaah filosofis untuk 
kaum muda di pusaran globalisasi)"'. Armada mengajukan kekayaan 
dimensi pengertian globalisasi dalam istilah internasionalisasi, Iiberali-
sasi. universalisasi. westernisasi atau modemisasi atau MacDonaldisasi. 
deteritorialisasi. dan dialogisasi. Lebih Ianjut, Armada membaYva 
beberapa nama yang membentuk konsep globalisas~dam Smith 
dengan ide pasar bebasnya. Joseph E. Tiglitz dengan anomali 
globalisasinya, George Soros dengan ide masyarakat yang terglobal-
kan. dan Anthony Giddens dcngan ide pergeseran paradigma dalam 
proses globalisasi)etelah itu~ Armada mengajak pembac~ untuk 
menJawab pertanyaan ··globaltsasr mengurangr atau mencrptakan 
kemiskinan?"jl\khirnya. Armada menawarkan konsep kepemimpinan 
diri mandiri bagi orang muda agar tidak terjebak eli dalam pusaran 
globalisasi. 
Prof. DR. B.A. Pareira O.Carm menyajikan tiga tulisan. yaitu: 
.. Kaum muda dan pengalam:m keindahan ... ··st. Theresia dari kanak-
kanak Yesus. seorang muda yang banyak menderita''. dan "'Banjir 
kenikmatan dan pembinaan kaum muda (Suatu pelajaran ciari 
Alkitab )"". Dalam tulisan pertama. Pare ira menyatakan balm a pen-
clidikan akan keindahan aclalah hal yang mendesak clilakukan. Alasan 
kemcndesakan itu acialah bahwa manusia tidak clapat hidup tanpa 
kebenaran clan kebajikan yang nyata clalam keinclahan. Keinclahan 
aclalah jalan rajawi kepacla Allah. suatu undangan untuk mengcnyam 
kehiclupan serta mcmimpikan masa de pan dan suatu kebijaksanaan 
yang menyuburkan sctiap pengalaman kekristenan. Dalam tulisan 
kcdua. Pareira menyajikan kehidupan St. Theresia clari kanak-kanak 
Yes us sebagai contoh telaclan. Theresia adalah contoh anak muda yang 
dipanggil Allah untuk menggapai kekuclusan dalam usia muda. Allah 
beket:ja melalui Theresia clalam ketidakmampuan clan pencleritaannya. 
Kesusahan mendampingi orang muda dihaclirkan sebagai kisah 
mcngasuh jiwa-jivva. Kepahitan saat pcndampingan adalah bunga dati 
jiv.:a-jiwa yang mekar. Dalam tulisan ketiga. Pareira mcngajukan suatu 
pendidikan praktis alkitabiah bagi orang muda. Alkitab menyakinkan 
Pare ira bahwa dampak globalisasi pada kehiclupan iman itu sangat 
dahsyat. Kcnikmatan. konsumerisme. clan meterialisme telah meng-
himpit fi1man Allah. Kesaksian clan pcndampingan serta telaclan hidup 
askese diperlukan untuk menyalakan api masa muda. 
DR. S. Reksosusilo CM membuat pertanyaaan .. Quo vadis kaum 
muda kita eli era globalisasi'?" sebagai pcrtanyaaan pokok tulisannya. 
Reksosusilo memaparkan dasar umum kej iwaan dan pandangan hid up 
kaum muda dan tantangan umum serta kiat-kiat umum bagi orang 
muda agar tetap meng-"global" tapi tetap mempunyai iman akan 
kebenaran dan hidup dalam Yesus Kristus. 
Donatus Scrmada SVD. M.A. menmvarkan paradigma kuratif 
dalam tulisan .. Kaum muda katolik Indonesia dalam pusaran global clan 
paradigma kurati f. .. Paradigma kuratif adalah perangkat keyakinan 
dan pemahaman serta gagasan penuntun untuk mengobati luka atau 
menyembuhkan penyakit. Paradigma kuratif ini. menurut Sermada. 
bertolak clari realitas rusaknya keadaban publik yang terhanyut dalam 
pusaran globalisasi. Sem1ada mengajukan tiga isu strategis untuk diolah 
orang muda katolik clalam penyembuhan keadaban publik. yaitu: secara 
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nyata menjamin kelangsungan hiclup seuari sekarang. meretas belenggu 
korupsi. dan memperkuat penclidikan nilai. 
Fisilia Kristien Yulim1i. SSi. clalam ''Keberanian bersikap kritis 
terhadap ams globalisasi .. menyatakan bahwa ams globalisasi bcgitu 
deras dan tidak mungkin clilawan. Menurut Kristin. melawan arus 
globalisasi adalah tinclakan sia-sia. Di clalam kesia-siaan mclamm arus 
ini. ia mengangkat pertanyaan: manakah yang hams clipilih oleh orang 
muda katolik: (1) mengikuti arus dan hanyut eli dalamnya. atau (2) 
mengkritisi dan mencermati agar clapat mensiasati perubahan. Kristin 
mengajukan pili han bijak. yaitu: orang mucla katolik hams klitis clan 
cermat agar dapat membuat siasatjitu. Solusi yang ditawarkannya 
adalah denganjalan penyebarluasan pendidikan informal yang me-
ngelola isu-isu aktual-konhit. Dari pe11emuan pendidikan informal itu 
setiap elemen orang muda katolik clidampingi untuk menjawab setiap 
tavvaran yang muncul d;:ui produk glohalisasi: say a memilih karcna saya 
membutuhkannya a tau bu·ena say a menginginkannya? 
Agung Wahyudianto M.Theol mengajukan pe11anyaan: '"Men-
jadi humanistis a tau spiritualistis ·· berkenaan dengan praktik kehidupan 
orang muda katolik saat ini. Menurut Agung. humanisme bukan se-
suatu yang buruk, akan tetapi kckristenan bukan hanya humanisme 
belaka. Tapi. kesalehan iman dan ketaatan moral tanpa mempcrclulibn 
pcntingnya keterlibatan dalam kehidupan sosial adalahjuga sebuah 
kemustahilan. Karena itu panggilan orang muda katolik dalam pe-
wartaan Kerajaan Allah clalam konteks Indonesia. harus diarahkan 
bukan hanya memiliki habitus baru dalam hal menjadi peka terhaclap 
ketidakaclaban publik tapi juga menjadi peka terhaclap ketidakadaban 
pribadi. 
Benny Phang. O.Carm. Lic.Th. membawa paparan ··Mercka 
sehati dan sejiwa (An tara alienasi clan komunitas bagi orang muda).'' 
Benny memaparkan alienasi orang muda pada umumnya. menawar-
kan hidup komunitas sebagai ja\\ aban. dan sekilas refleksi kritis ter-
hadap praktek menggereja. terutama dalam melayani orang muda 
katolik. Lalu, ia benanya ··cti mana kehadiran para rnuda-mucli eli gereja 
paroki '?"Salah satu alternatifja\\ a ban adalah orang mud a kit a. kita 
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tempatkan di lapangan parkir: jarang sekal i orang mud a dilibatkan 
dalam mengambil kcputusan pcnting dalam gercja. Benny membawa 
pettanyaan orang mucla yang kiranya patut dipcrhatikan: "Dimanakah 
clapat kami temukan tcmpat dan orang yang clapat karni rujuk?" 
DR. Agustin us Ryacli menu! is .. Dampak globalisasi clan orang 
muda"'. Dampak negatif globalisasi yang ditelaah olch Ryacli adalah 
bah\va globalisasi melahirkan tiadanya kesetaraan kcsempatan. 
mengembangbiakan iclentitas tel1entu menurut ekonomi pasar, memicu 
kontlik-konflik. membenarkan pandangan libcralisme clan kapitalisme. 
men-dchumanisasi. terutama irasionalitas. dan mcnyebabkan ambi-
valensi. Ryadi mengajurkan orang muda untuk mcnjadi perawat 
kehidupan dan kemanusiaan: berperan sebagai moderator pelbagai 
proses dalam masyarakat scbagai instansi integrasi clan penengah yang 
mcncegah ter:jadinya fragmentasi eli masyarakat: selalu kritis clan tetap 
bcrpihak pada persoalan moral globaL memperkuat pelbagai faktor 
setempat sepetti pencliclikan. buclaya. infrastruktur, dan mcngorganisasi 
jaringan lokal sepetti perluasan pattisipasi politik. seleksijenis imestasi. 
clan penguatan potensi ekonomi lokal. 
MeiTy Teresa Sri Rejeki H.Carm. Lic.Th. menu! is '·Spiritualitas 
clan karakter kristiani orang muda katolik"' Karakter kristiani c!apat 
dibangun oleh orang mucla clengan cant mempunyai visi besar cia! am 
hiclup. melakukanpembinaan c!iri secara utuh. dan mclangkah pasti 
menjawab tantangan. Araban spiritual Merry clitutup clengan peng-
harapan '·Semoga makin ban yak orang muc!a yang ccrc!as pikir. cerclas 
emosi dan cerdas rohaninya. Dan semoga kehac!iran orang muda kato!ik 
berkarakter menjacli 'terang · yang menerangi kcgelapan dan memberi 
pengaruh baik bagi masyarakat". 
Raymunc!us Suclhiarsa SVD. PhD .. mengajukan alternatif 
tindakan pastoral clalam tulisan "Berenang dalam arus deras globalisasi: 
mencari stratcgi pastoral orang muc!a katolik Indonesia·' Suclhiarsa 
membuka tulisannya clengan tiga isu menonjol. yakni: ( l) konteks pas-
toral: gelombang globalisasi dengan segala clampak positif clan ne-
gatifnya bagi masyarakat Indonesia yang tidak/ kurang kompetitif. baik 





























i~1 .. Sudhiarsa 
_ , konteks pas-
•ositif dan ne-
c-,mpetitif. baik 
11 nmda sebagai 
h:Jrapan Gercja dan negara Indonesia: clan U J rancangan strategi pas-
toral yang kontckstual bagi orang mudJ katolik Indonesia. Lalu. ia juga 
menanyakan bagaimanJbh rancang-bangun strategi pastoral orang 
muda Katolik Indonesia yang telah dijalankan sdama ini? Sudhiarsa 
mengusulkan \ isi clan misi pastoral orang muda dalam rumusan: orang 
mucla katolik Indonesia yang beriman teguh. betjiwa nasionalis. clan 
memiliki kualitas-kualitas kompetitif. Benitik tolak chui rumusan visi 
clan misi ini Sudhiarsa mengajubn strategi pastoral yang bib lis. efisien 
dan relevan. Bentuk strategi itu dirupakan dalam cmp::tt pilihan model. 
yaitu: model standard solution stroteg1· (strategi baku). model he-
ing-in-the-H·ay stmtegy (strategi sambiljalan), model plan-soJar 
strategy (strategi seperlunya). dan model unique solution stretegy 
(strategi solusi khusus). 
EditOI: 
A. DennY Finncmto ?1; Lie Th. 




SERI FILSAFATTEOLOGI WIDYASASANA 
VOL. 17, NO. SERINO. 16, TAHUN 2007 
A. DennY Firnzanto Pr .............................................. .. 
Daftar lsi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . VII 
"Bac!ai'" itu Bemama Globalisasi 
Telaah Filosofis untuk ''Kaum Muc!a di Pusaran Globalisasi'' 
Dr Armada Riwmto CM .............................................. 1 
Kaum Muc!a Dan Pcngalaman Keindahan 
Pro{ D1: Berthold Anton Pareira O.Carm .................. 45 
Banjir Kenikmatan Dan Pembinaan Kaum Mucla 
Suatu Pelajaran Da1iAlkitab 
Prof D1: Berthold Anton Pareira O.Camz .................. 62 
St. Teresia Dari Kanak-Kanak Yesus. 
Seorang :'vfuc!a Yang Ban yak Menderita 
Pn~l D1: BerrlzoldAnton Pareira O.Cann .................. 75 
Quo Vadis Kaum Muc!a Kita Di Era Globalisasi? 
D1: S. Reksosusilo CM ................................................. 88 
Berenang DalamArus Deras Globalisasi: 
Mcncari Stratcgi Pastoral Orang Muda Katolik Indonesia 
Ra\'1/zudus Sud!ziarsa S\'D Ph.D.................................. 97 
Kaum Mucilt Katolik Indonesia Dalam Pusaran Global 
Dan Parac!igma Kuratif 
Do notus Sermada SVD. M.A. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. ... .. .. . .. 122 
\'II 
Dampak Globalisasi dan Orang Muda 
DR. Agustinus Rmdi Pr ............................................... 142 
Keberanian Bcrsikap Kritis TerhadapArus Globalisasi 
Sehuah Konsekuensi Dari Keterlibatan Hidup 
Bersama Kaum Miskin 
F Krisrien Yuliarri S.Si . ............................................... 153 
Spi1itualitas dan Karakter K1istiani Orang Muda Katolik 
Mern· Teresa Sri Rcjeki H.Ccmn. Lie. Tlz . ................... 160 
·"Mercka Sehati dan Sejiwa·· antaraA!ienasi dan Komunitas 
Bagi Orang Muda 
Benn_Y ?hang 0. Carm, Lie. Tlz. .... .............. .... .. ........... 171 
Mcnjacli ··Humanistis" atau "Spiritualistis''? 
(Mencermati Recluksionisme-reduksionisme Wajah OMKI) 
Agung \FohYwlicmto :t1. Tlzeo! . ................................... 185 




~ --- -- ..... ....::l ......... 







DAN ORANG lVIUDA 
DR. Agustinus Ryadi, Pr 
Paul Valery: 
"Kit a sering mengeta!wi apa yang kita lakukan, 
namun kita tidak tahu akibat dari perbuatan kita itu ". 
Globalisa..;;i ibm·at bola salju yang menggelinding dari atas puncak 
gunung. Yang dilewatinya pasti terkena dampaknya, entah dingin bola 
salju terse but, gesekan an tar permukaan. Dengan kata lain globalisasi 
mempunyai dampak negatif dan positif. Yang menjadi persoalan dalam 
tulisan ini adalah dampak negatif globalisasi itu apa saja dan bagaimana 
orang muda sebaiknya menghadapi. 
Bagi penulis. dampak yang dimaksud adalah pemikiran. 
perkiraan. sasaran dan pola yang ditampilkan untuk menanggapi kondisi 
tertentu sebagai kecenderungan respons dan usaha penyesuaian. Itu 
semua mengha.silkan pengaruhnya masing-masing. Jenis keterkaitan antar 
dua macam konsekuensi ini membentuk korespondensi yang 
menghasilkan kebenaran. Kebenaran di sini dipahami sebagai proses 
penyesuaian antara realitas yang dihadapi manusia dengan usaha 
man usia memahaminya, yang menggunakan berpikir sebagai metode. 
Dengan demikian sebuah pengetahuan dinilai benar atau salah 
bergantung pada sejauh mana pengetahuan itu dapat digunakan untuk 
melenyapkan hal-hal yang tidak menyenangkan. Dengan kata lain. 
sebuah pengetahuan merupakan kebenaran jika menghasilkan pengaruh 
( dampak) yang dapat meningkatkan kesejahteraan man usia. Di sini 
kepentingan man usia menjadi da'iar bagi penentuan benar salah. Negatif 
eli sini berarti dampak yang tidak dapat meningkatkan kesejahteraan 
man usia. 
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